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ABSTRAK

Pembelajaran seni teater di sekolah memiliki peran penting dalam
mengembangkan kreativitas, kemampuan berekspresi, serta keterampilan sosial peserta
didik. Pembelajaran seni teater di SMA Negeri 1 Sanden masih cenderung berpusat
pada guru sehingga keterlibatan peserta didik dalam praktik teater belum optimal.
Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan berpikir kreatif, kerja sama, dan
kepercayaan diri peserta didik belum berkembang secara maksimal. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman belajar secara
langsung dan melibatkan peserta didik secara aktif. Model pembelajaran yang
diterapkan adalah PjBL, karena menekankan proses pembelajaran berbasis proyek yang
kolaboratif dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model PjBL
dalam pembelajaran Seni Teater kelas X di SMA Negeri 1 Sanden.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sanden, Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta pada bulan April hingga Mei 2026. Sumber data dalam penelitian terdiri
atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi dan
wawancara dengan guru mata pelajaran seni teater serta peserta didik kelas X,
sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumentasi, modul pembelajaran, buku,
dan jurnal pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik validasi data menggunakan triangulasi sumber,
sedangkan teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PjBL pada pembelajaran seni teater
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta
didik menjadi lebih aktif, kreatif, bertanggung jawab, dan mampu bekerja sama dalam
menyelesaikan proyek pementasan teater. Penerapan model ini dilakukan melalui enam
sintak pembelajaran, yaitu menentukan pertanyaan mendasar, merancang proyek,
menyusun jadwal, memonitor proses proyek, menilai hasil proyek, dan melakukan
evaluasi pengalaman belajar. Melalui kegiatan proyek pementasan teater, peserta didik
memperoleh pengalaman belajar secara langsung dalam memahami proses produksi
teater mulai dari latihan hingga pementasan. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek
juga membantu meningkatkan kemampuan komunikasi, penghayatan Kkarakter, rasa
percaya diri, serta kemampuan berekspresi peserta didik. Penelitian ini berfokus pada
kajian yang mengamati secara mendalam penerapan model PjBL dalam pembelajaran
seni teater di tingkat SMA dengan hasil akhir berupa pementasan teater yang diproduksi
olen peserta didik. Dengan demikian, model PjBL dapat menciptakan proses
pembelajaran seni teater yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna.

Kata Kunci: PjBL, Seni Teater, Pembelajaran Berbasis Proyek, Kreativitas,
Pementasan Teater.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan pembelajaran melibatkan proses interaksi antara guru dan
peserta didik untuk mencapai tujuan belajar melalui diskusi, praktik, dan
penugasan. - Peserta didik juga didorong untuk memahami materi,
mengembangkan kemampuan berpikir, serta menumbuhkan sikap dan nilai
positif. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered
learning) terbukti mampu meningkatkan partisipasi, kemandirian, serta
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar (Pertiwi dkk., 2022).
Keterampilan tersebut menjadi bagian penting yang harus dimiliki peserta
didik agar mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan
perubahan sosial yang semakin cepat. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan berpusat pada peserta
didik. Pendidikan seni menjadi bagian penting dalam kurikulum pendidikan
nasional di Indonesia karena berperan dalam mengembangkan kreativitas,
imajinasi, kemampuan estetika, serta potensi peserta didik secara menyeluruh
(Anshor & Saragih, 2021).

Pembelajaran seni budaya di sekolah bertujuan membina serta
meningkatkan karakter peserta didik, membangun rasa estetika, sikap kritis,
dan apresiatif. Kegiatan apresiasi seni berkontribusi terhadap pembentukan

karakter peserta didik, khususnya dalam meningkatkan rasa percaya diri,
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kemampuan berekspresi, dan penghargaan terhadap karya seni (Pricyliana
dkk., 2025). Sesuai dengan tujuan tersebut, mata pelajaran seni budaya di
SMA difokuskan pada pengembangan kemampuan peserta didik untuk
menghargai karya seni dan budaya bangsa secara mendalam. Pembelajaran
seni budaya tidak hanya mengembangkan aspek pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga berperan dalam menginternalisasikan nilai-nilai
budaya serta membentuk sikap peserta didik melalui pengalaman belajar yang
bermakna (Herdiwati, 2021). Pemilihan model pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik menjadi salah satu
faktor yang mendukung Kkeberhasilan pembelajaran, karena mampu
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan membantu peserta didik
mencapai kompetensi yang diharapkan. Pemilihan model pembelajaran
merupakan bagian penting dari proses pembelajaran karena berpengaruh
terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran dan pengembangan aspek
kognitif, afektif, sosial, serta kreativitas peserta didik (Fitri dkk., 2022).

Salah satu mata pelajaran yang ditawarkan pada Kelas X di SMA
Negeri 1 Sanden yaitu mata pelajaran seni teater. Mata pelajaran seni teater
ini mengacu pada pembuatan sebuah karya melalui model PjBL dengan hasil
akhir berupa pementasan karya yang ditampilkan di ruang kelas. Proyek
kolaboratif dalam pendidikan teater mampu memberikan pengalaman belajar
autentik sekaligus mengembangkan kemampuan kerja sama, komunikasi, dan
kreativitas peserta didik (Ramli dkk., 2021). Pembelajaran seni teater

memiliki karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran lain karena
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menekankan pada proses pengalaman, ekspresi, dan kerja sama. Kegiatan
pembelajaran seni teater tidak hanya bertujuan menghasilkan pertunjukan,
tetapi juga membentuk kemampuan peserta didik dalam memahami emosi,
berkomunikasi, dan bekerja secara kelompok.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran, pada
tahun-tahun sebelumnya penerapan model PjBL belum dilaksanakan secara
menyeluruh pada seluruh materi pembelajaran seni teater dan hanya
diterapkan pada materi-materi tertentu yang memungkinkan pelaksanaan
proyek, terutama pada kegiatan praktik pementasan. Sementara itu, beberapa
materi lainnya masih diajarkan menggunakan pendekatan yang lebih berpusat
pada guru melalui metode ceramah, penugasan, dan diskusi sederhana.
Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan kreativitas,
kemampuan bekerja sama, komunikasi, dan kepercayaan diri yang merupakan
kompetensi penting dalam pembelajaran seni teater.

Pengajaran seni teater pada kelas X masih menggunakan metode
tradisional. Metode ini menempatkan guru sebagai sumber utama informasi,
pengendali penuh proses pembelajaran, dan pusat aktivitas kelas.
Pembelajaran yang masih bersifat pasif dapat menyebabkan rendahnya
keterampilan berpikir kritis dan komunikasi karena peserta didik kurang
terlibat secara aktif dalam proses belajar (Astri dkk., 2022). Dominasi
pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung membatasi keterlibatan

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga peluang untuk
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mengembangkan keterampilan berpikir Kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
kemandirian belajar menjadi kurang optimal. Kondisi tersebut dapat
berdampak pada kesulitan peserta didik dalam menghasilkan gagasan kreatif
dan bekerja sama dalam tim, sehingga hasil belajar yang diperoleh belum
mencapai potensi maksimalnya (Widyanto & Vienlentia, 2022).

Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil
belajar, motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan
masalah, keterampilan bekerja sama, serta kreativitas peserta didik (Noviar &
Herdiana, 2024). Model pembelajaran berperan sebagai pedoman dalam
menyusun rencana pembelajaran jangka panjang, mempersiapkan bahan-
bahan pembelajaran, serta membimbing proses pembelajaran di kelas (Mirdad,
2020). Model pembelajaran berbasis proyek diharapkan dapat membantu
peserta didik menyelesaikan berbagai masalah dan berfungsi sebagai langkah
awal untuk mengumpulkan serta mengintegrasikan pengetahuan baru yang
diperoleh melalui pengalaman langsung dalam kegiatan praktis di dunia nyata.

Pembelajaran dengan model PjBL membuat peserta didik tidak hanya
menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga menggunakannya untuk
memecahkan suatu permasalahan. PjBL mampu menciptakan lingkungan
belajar yang kontekstual, mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi ide
secara aktif, berpikir dari berbagai sudut pandang, serta menghasilkan solusi
yang orisinal dan bermakna (Nurazizah dkk., 2025). Pada pembelajaran
berbasis proyek, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta

didik dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari penyusunan rencana,

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



pelaksanaan proyek, hingga evaluasi hasil, sehingga pembelajaran dapat
terhubung dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. Model PjBL
berpengaruh signifikan terhadap kreativitas peserta didik, terutama dalam
aspek kelancaran berpikir, keluwesan berpikir, orisinalitas, elaborasi, dan
kemampuan evaluasi sehingga mendukung pengembangan keterampilan abad
ke-21 (Rafik dkk., 2022).

Karakteristik utama dari model PjBL terletak pada adanya proyek
sebagai pusat kegiatan belajar, yang peserta didiknya bekerja sama dalam
kelompok untuk menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan materi
pelajaran. Model tersebut menggunakan pendekatan kontekstual serta
menumbuhkan keahlian siswa dalam berpikir kritis (Anggraini & Wulandari,
2021). Kolaborasi menjadi hal penting dalam proses pembelajaran karena
peserta didik saling berinteraksi, berdiskusi, dan bertukar ide dengan sesama
anggota kelompoknya. Model PjBL mampu meningkatkan kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan proyek yang mendorong peserta
didik untuk berkolaborasi, mengeksplorasi ide, serta menghasilkan produk
yang bermakna (Lesman dkk., 2023). Proyek yang dikerjakan selalu dikaitkan
dengan konteks kehidupan nyata agar pembelajaran terasa lebih relevan dan
bermakna. PjBL tidak hanya menekankan pada hasil akhir, tetapi juga pada
proses belajar yang kolaboratif dan kontekstual. Penerapan Project Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik karena
mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan investigasi, analisis, dan

pemecahan masalah (Nawangsari dkk., 2022).
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Penerapan model PjBL dalam pembelajaran seni teater juga mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan tidak monoton.
Penerapan model PjBL terbukti dapat meningkatkan kreativitas peserta didik
melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dan penyelesaian
proyek (Setiawan dkk., 2021). Peserta didik diberikan kebebasan untuk
berdiskusi, menentukan konsep pertunjukan, serta mengembangkan ide
kreatif sesuai kemampuan kelompok masing-masing. Pembelajaran berbasis
proyek diketahui dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik karena
mereka berpartisipasi secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan
pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk mengembangkan Kreativitas
melalui pengalaman belajar yang autentik (Tarling, 2023). Situasi tersebut
membuat peserta didik merasa lebih terlibat dan memiliki tanggung jawab
terhadap proses pembelajaran. Penerapan PjBL melalui kegiatan pertunjukan
seni berpengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik karena
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mendorong
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Anggraeni, 2022).

Penelitian ini penting dilakukan karena pembelajaran seni teater tidak
hanya bertujuan untuk menguasai materi secara teoritis, tetapi juga untuk
mengembangkan  kreativitas, kemampuan berpikir Kritis, komunikasi,
kolaborasi, serta kepercayaan diri peserta didik melalui proses penciptaan dan
pementasan karya. Apabila pembelajaran masih didominasi oleh metode yang
berpusat pada guru, peserta didik berpotensi mengalami keterbatasan dalam

mengembangkan keterampilan tersebut, sehingga tujuan pembelajaran seni
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teater tidak dapat tercapai secara optimal. Permasalahan tersebut dapat diatasi
melalui penggunaan model PjBL yang menekankan partisipasi aktif peserta
didik dalam mengelola proyek pembelajaran seni teater, mulai dari
penyusunan rencana kegiatan, pelaksanaan proyek, hingga penyajian hasil
akhir yang telah dikerjakan.

Dengan menerapkan model ini, peserta didik diberikan kesempatan
untuk mengontruksi pengetahuan melalui Kketerlibatan langsung dalam
kegiatan belajar, bekerja secara kolaboratif, dan menghasilkan karya sebagai
bentuk implementasi pemahaman yang telah diperoleh. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Project
Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran seni teater Kelas X di SMA
Negeri 1 Sanden. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini berupaya
mengkaji secara mendalam proses pelaksanaan, hambatan yang dihadapi, serta
pengaruh penerapan PjBL terhadap perkembangan kemampuan peserta didik.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran yang
komprehensif dan kontekstual mengenai dinamika pembelajaran seni teater
yang bersifat kompleks, kreatif, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam
lingkungan pembelajaran.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat

dirumuskan: Bagaimana model pembelajaran PjBL dilaksanakan dalam

pembelajaran seni teater Kelas X di SMA Negeri 1 Sanden?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan model
pembelajaran PjBL dalam pembelajaran seni teater Kelas X di SMA Negeri 1
Sanden.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan
mampu memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung
bagi pembaca. Penelitian ini memiliki manfaat yang dibedakan menjadi dua,
yaitu manfaat teoritis dan manfaat prakiis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan konsep dan teori mengenai penerapan model pembelajaran
PjBL, khususnya dalam konteks pembelajaran seni teater.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
dalam mengembangkan model pembelajaran yang lebih kreatif dan
berpusat pada peserta didik, khususnya dalam bidang seni,
b. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan gambaran konkret
tentang penerapan model PjBL dalam kegiatan belajar mengajar,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan guru dalam merancang

pembelajaran yang interaktif dan bermakna.
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c. Bagi peserta didik, diharapkan dapat membantu menumbuhkan
kreativitas, kepercayaan diri, serta kemampuan bekerja sama
melalui pengalaman langsung dalam pementasan teater.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan
penelaahan penelitian. Dalam laporan penelitian ini sistematika penulisan
terdiri atas lima bab, masing-masing uraian yang secara garis besar dapat
dijelaskan sebagai berikut.
1. Bagian Awal
Bagian awal berisikan sampul, judul, halaman pengesahan,
pernyataan keaslian skripsi, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan
abstrak.
2. Bagian Inti
Bagian inti terdiri dari:
a. Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi pendahuluan yang materinya sebagian besar
menyempurnakan usulan penelitian yang berisikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.
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b. Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi uraian landasan teori mengenai PjBL,
pembelajaran seni teater, penerapan PjBL dalam seni teater, penelitian
yang relevan, dan kerangka berpikir.
c. Bab Il Metode Penelitian

Bab ini berisi penjelasan mengenai jenis penelitian (kualitatif),
objek dan subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur
penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data, teknik validasi
dan analisis data, indikator capaian penelitian.
d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi penyajian data, temuan lapangan, dan interpretasi
serta pembahasan hasil penelitian berdasarkan kerangka teori.
e. Bab V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap hasil penelitian
pada penerapan model pembelajaran PjBL pada pembelajaran seni
teater Kelas X di SMA Negeri 1 Sanden.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir berisikan daftar pustaka, daftar istilah, dan lampiran.
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